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ABSTRAK. Tanah Alluvial mempunyai kadar bahan organik dan N-total yang tergolong sangat rendah sehingga penggunaan pupuk
organik dan pupuk hayati dengan dosis yang cukup diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik dan sifat kimia tanah serta meningkatkan
hasil bawang merah. Bawang merah merupakan komoditas sayuran penting yang biasa tumbuh di tanah Entisol. Penelitian bertujuan
mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dan pupuk hayati terhadap dosis optimal dan produktivitas tanaman bawang merah
pada tanah Alluvial. Percobaan lapangan dilakukan di Brebes, Jawa Tengah pada bulan Mei — Agustus 2013. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan dan 10 kombinasi perlakuan dosis pupuk organik dan pupuk
hayati, aplikasi perlakuan dilakukan dengan cara ditabur. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah
daun, hasil panen segar, bobot kering eskip, serapan hara tanaman, dan analisis kimia tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik dan pupuk hayati tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah, tetapi berpengaruh
terhadap hasil umbi bawang merah. Dosis 3.000 kg/ha pupuk organik + 50 kg/ha pupuk hayati memberikan hasil bobot umbi kering
eskip bawang merah paling tinggi, yaitu sebesar 23,22 kg/15 m? Implikasi dari hasil penelitian ini bahwa penggunaan pupuk organik
dan pupuk hayati dapat dilakukan sebagai cara untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia.

Katakunci: Allium ascalonicum L.; Pupuk organik; NPK; Pupuk hayati; Hasil

ABSTRACT. With enough doses are expected to improve the physical properties and chemical properties of soil and to improve
the results of shallots. Shallots are the usual important vegetable commodities grown in the land of Entisol. The purpose of this
research is to know the influence of organic fertilizer and biofertilizer and provision of optimal dosage and crop productivity of
Alluvial soils on the shallots. Field experiments conducted in Brebes, Central Java in May — August 2013. The experimental design
used randomized block design with three replicates and 10 combinations of treatment dosage of organic fertilizer and biofertilizer
treatment was carried out by means of sows. Parameters include observations of plant height, number of plantlets, number of leaves,
harvest fresh, dry weights, nutrient absorption of plant eskip and chemical analysis of soils. The results showed that the granting
of organic fertilizer and biofertilizer no effect on plant colonization of shallots, but the effect on tuber yield of shallots. A dosage
of 3,000 kg/ha organic fertilizer + 50 kg/ha biofertilizer that deliver results weighting the dried tuber eskip shallots is highest, i.e.
23,22 kg/ 15 m* The implication of this research is that the organic fertilizer and biofertilizer as a way to reduce dependence on

chemical fertilizers.

Keywords: Allium ascalonicum L.; Organic fertilizer; NPK; Biofertilizer; Yield

Tanah Alluvial merupakan tanah yang relatif kurang
menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman sehingga
perlu upaya untuk meningkatkan produktivitasnya
dengan penambahan pupuk hayati dan pupuk organik.
Penggunaan pupuk buatan dosis tinggi tidak selamanya
memberikan manfaat terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah bahkan cenderung
menurunkan kualitas tanah (Asandhi & Koestoni
1990) dan (Hilman & Asgar 1995). Kabupaten Brebes
dikenal sebagai sentra produksi bawang merah di Jawa
Tengah, dengan jenis tanah Alluvial (Entisols). Entisols
merupakan salah satu jenis tanah mineral yang baru
berkembang, yang mana sifat-sifatnya sebagian besar
ditentukan oleh bahan induknya. Pada umumnya tanah
Entisols-Brebes bertekstur liat, memunyai nilai reaksi
tanah sangat beragam mulai dari agak asam sampai
alkalis (pH 5,6 —8,5), mengandung hara P dan K, serta

kapasitas tukar kation dan kejenuhan basa tergolong
tinggi. Masalah utama tanah Entisols adalah kadar
bahan organik dan N-total tergolong sangat rendah
(Rosliani & Hilman 2002, Sumarni et al. 2012a).

Pemberian pupuk anorganik secara berlebihan
memberikan dampak serius bagi tanah. Pupuk
anorganik jika digunakan dalam jangka panjang dapat
mengeraskan tanah dan menurunkan stabilitas agregat
tanah (Humberto & Alan 2013). Dalam penelitian
bawang merah di daerah Brebes (Jawa Tengah), pada
umumnya dosis pupuk yang digunakan antara 135-190
kg N/ha, 90 kg P,O/ha, dan 100 kg K O/ha, tanpa
menggunakan pupuk organik (Asandhi & Koestoni
1990, Asandhi et al. 2005). Dosis pupuk NPK paling
baik untuk varietas Bima Curut adalah 180 kg N/ha,
120 kg P,O/ha, dan 60 kg K,O/ha, sedangkan untuk
varietas Bangkok adalah 270 kg N/ha, 120 kg P,O./
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ha, dan 120 kg K ,O/ha (Sumarni et al. 2012b). Dari
data tersebut tidak menyebutkan bahwa pupuk organik
diperlukan dalam produksi bawang merah, seperti
halnya teknologi petani yang tidak menggunakan
pupuk organik. Penggunaan pupuk anorganik tanpa
disertai dengan penggunaan pupuk organik dapat
berpengaruh buruk terhadap kesuburan tanah (Hilman
1999).

Mikroorganisme (bakteri) menguntungkan
yang hidup di dalam tanah sangat penting dalam
pertumbuhan tanaman sebagai percepatan penyediaan
hara dan juga sebagai sumber bahan organik tanah,
proses dekomposisi sisa tumbuhan dirombak menjadi
unsur yang dapat digunakan tanaman untuk tumbuh
dan kembang. Organisme ini termasuk ke dalam
domain prokariota dan berukuran sangat kecil
(mikroskopik), serta memiliki peran besar dalam
kehidupan di bumi. Beberapa kelompok bakteri dikenal
sebagai agens penyebab infeksi dan penyakit, sedangkan
kelompok lainnya dapat memberikan manfaat di
bidang pangan, pengobatan, dan industri seperti
Azospirillum sp., Azotobacter, dan Pseudomonas.
Selain memiliki kemampuan menambat nitrogen,
Azospirillum sp. mampu menghasilkan zat pengatur
tumbuh (ZPT) seperti auksin, IAA, giberelin, serta
senyawa yang menyerupai sitokinin (Venkateswarlu
& Rao 1983). Azospirillum menghasilkan asam
indol asetat (indo! acetic acid/IAA) yang mampu
mempercepat pertumbuhan tanaman, perkembangan
akar lateral, merangsang kerapatan dan panjang rambut
akar, yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan
serapan hara pada tanaman menjadikan bakteri ini
berfungsi sebagai pupuk hayati.

Selain itu Azospirillum sp., Azotobacter, dan
Pseudomonas merupakan bakteri hidrokarbonoklastik
yang mampu mendegradasi berbagai jenis hidrokarbon.
Penggunaan bakteri pelarut P sebagai pupuk hayati
memunyai keunggulan antara lain hemat energi,
tidak mencemari lingkungan, mampu membantu
meningkatkan kelarutan P yang terserap, menghalangi
terserapnya pupuk P oleh unsur-unsur penyerap dan
mengurangi toksisitas AI**, Fe**, dan Mn?* terhadap
tanaman pada tanah asam. Pada jenis-jenis tertentu
mikrob ini dapat memacu pertumbuhan tanaman
karena menghasilkan ZPT serta menahan penetrasi
patogen akar karena mikrob ini mampu mengolonisasi
akar dan menghasilkan senyawa antibiotik (Setiawati
2003). Wu et al. (2005) menambahkan penggunaan
pupuk hayati tidak hanya meningkatkan kadar unsur
hara pada tanaman seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), tetapi juga menjaga kandungan senyawa
organik dan total N dalam tanah. Pupuk organik yang
akan diaplikasikan dalam penelitian ini mempunyai
kandungan kadar C-organik min 12,30%; C/N ratio
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15,19; pH 8,03; dan kadar air 8,16%, sedangkan pupuk
hayati mempunyai kandungan mikrob antara lain
Azotobacter, Azospirilum sp., Steptomyces, Aspergillus
sp., Penicillus sp., dan Pseudomonas sp. Bakteri seperti
Azospirilum dan Azobacter berperan penting dalam
fiksasi nitrogen di alam, diketahui bahwa mekanisme
utama peningkatan pertumbuhan tanaman oleh
Azospirillum melalui fiksasi N, (Gallori & Bazzicalupo
1985). Iginat dari Azotobacter sp. berfungsi melindungi
nitrogenase sehingga meningkatkan fiksasi N (Sabra
et al. 2000), sementara lainnya seperti Pseudomonas
dapat membantu pelarutan P dan K dalam tanah. Das
(1963) melaporkan bahwa beberapa Aspergillus sp.
dan Penicillium sp. mampu melarutkan A-P dan Fe-P.
Jenis jamur yang lain adalah Sclerotium dan Fusarium
(Alexander 1978). Bakteri yang sering dilaporkan
dapat melarutkan P antara lain adalah anggota-anggota
genus Pseudomonas, Bacillus, Mycobacterium,
Micrococcus, Flavobacterium, Bacterium, Citrobacter,
dan Enterobacter (Alexander 1978, Buntan 1992,
Premono 1994, Illmer et al. 1995).

Pada umumnya, usahatani intensif bawang merah
dilakukan di dataran rendah pada jenis tanah Alluvial
yang memiliki ciri-ciri fisik tanah kurang baik, seperti
tekstur liat berat dengan kandungan bahan organik dan
N tanah rendah, serta reaksi tanah agak alkalis.

Tujuan Penelitian adalah mengetahui pengaruh
pemberian pupuk organik dan pupuk hayati terhadap
produktivitas tanaman bawang merah pada tanah
Alluvial dan mendapatkan dosis optimal pupuk organik
dan pupuk hayati yang tepat untuk meningkatkan
produktivitas tanaman bawang merah pada tanah
Alluvial. Aplikasi pupuk organik dan pupuk hayati
diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk
kimia dan menjaga kesuburan tanah akibat dampak
pemupukan kimia yang melebihi ambang batas.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei — Agustus
2013 di lahan petani di Kabupaten Brebes (Jawa
Tengah) dengan jenis tanah Alluvial.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan dan
10 perlakuan kombinasi dosis pupuk organik dan
pupuk hayati (Tabel 1). Pupuk anorganik N,P, dan
K yang digunakan adalah 200 kg N/ha, 90 kg P,0./
ha, dan 150 kg K ,O/ha. Sebagai sumber N, P, dan K
digunakan Urea, SP-36, dan KCI. Pupuk P diberikan
sekaligus sebelum tanam. Pupuk N dan K diberikan
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Tabel 1. Perlakuan kombinasi antara pupuk organik dan pupuk hayati (The combination treatment of
organic fertilizers and biofertilizers)

Dosis pupuk hayati
(Biofertilizer dosage)

Dosis pupuk organik
(Organic fertilizer dosage)

Perlakuan (Treatments)

g/plot* g/plot*
Pemberian pupuk organik + pupuk hayati
(Organic fertilizer + Biofertilizers), kg/ha
A. Kontrol (Control) 0 0
B. 1.000 + 50 150 3.000
C. 2.000 + 50 75 3.000
D. 3.000 + 50 50 3.000
E. 1.000 + 75 150 2.000
F. 2.000 + 75 75 2.000
G. 3.000 + 75 50 2.000
H. 1.000 + 100 150 1.500
I. 2.000 + 100 75 1.500
J. 3.000 + 100 50 1.500

Setiap perlakuan menggunakan pupuk anorganik dengan dosis sesuai rekomendasi. Dosis kg/ha dengan populasi tanaman 15.000 tanaman
(Each treatment using inorganic fertilizers with appropriate dosage recommendations. Dosage kg/ha with a population of 15,000

in crop plants)

dua kali pada umur 15 dan 30 hari setelah tanam
(HST), masing-masing setengah dosis dengan cara
ditabur pada tiap plot tanaman bawang. Pupuk organik
dan pupuk hayati diberikan sebelum tanam adalah
petroganik dan biofertilizer jenis powder dengan dosis
total 11,25 kg/1.000 m?.

Bawang merah (varietas Katumi) ditanam dengan
jarak tanam 15 cm x 20 cm, pada petak-petak
percobaan berukuran 1,5 m x 10 m = 15 m?. Populasi
tanaman 500 tanaman per petak. Luas lahan percobaan
1.000 m? dengan populasi total 15.000 tanaman.
Pemeliharaan tanaman meliputi pengendalian hama
penyakit, pengairan, serta pengaturan saluran drainase
dilakukan berdasarkan rekomendasi Balitsa.

Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
anakan, jumlah daun (diukur pada umur 15, 30, 45, dan
60 HST), hasil bobot umbi (pada saat panen), bobot
umbi kering eskip (7 hari setelah dijemur dengan sinar
matahari), analisis tanah meliputi sifat kimia dan sifat
fisik tanah. Sifat kimia meliputi H,O, KCI, C%, N%,
Olsen P (ppm), Ca, cmol (+)/kg, Mg, cmol (+), K
cmol (+)/kg, sedangkan sifat fisik meliputi tekstur
tanah dengan cara pengambilan sampel sebelum dan
sesudah percobaan pada tiap-tiap plot percobaan.
Selain analisis tanah, analisis tanaman juga dilakukan
untuk mengetahui interaksi pupuk organik maupun
pupuk hayati, dengan cara melihat serapan hara
tanaman khususnya N,P, dan K. Contoh tanaman
diambil pada saat tanaman berumur 45 HST. Contoh

tanah diambil secara komposit untuk tiap perlakuan.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji Fisher dan
uji Duncan pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa Sifat Kimia Tanah Percobaan

Hasil analisis tanah sebelum percobaan (Tabel 2)
menunjukkan bahwa tanah Alluvial-Brebes bereaksi
netral, kandungan C-organik, dan N-total tanah relatif
sangat rendah yaitu 0,9 dan 0,16. Kandungan P-tersedia
tanah sangat tinggi, yaitu 71,3 dan K-tersedia tanah
tinggi yaitu 6. Kandungan K, Ca,, dan Mg
tergolong sangat tinggi yaitu 0,7; 44,85; dan 12,06.
Setelah percobaan tampak bahwa umumnya terjadi
penurunan pH tanah. Kandungan C-organik meningkat
rerata 0,99% dan N-total tanah 0,192%. Begitu pula
kandungan P-tersedia rerata 164,37, dan K-tersedia
meningkat rerata 5,65. Namun, kandungan Ca dan Mg
menurun setelah percobaan dengan rerata penurunan
0,957 dan 1,124. Setiap tanah mempunyai kandungan
nutrisi dalam tanah, berbeda jenis tanah tentunya
berbeda pula kandungan nutrisi dalam tanah.

Serapan Hara N, P, dan K Tanaman Bawang Merah

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 3.000 kg/ha
pupuk organik+ 50 kg/ha pupuk hayati dan perlakuan
3.000 kg/ha pupuk organik + 100 kg/ha pupuk hayati
menunjukkan serapan hara N, P, dan K tanaman
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Tabel 2. Beberapa sifat kimia dan fisik tanah sebelum dan sesudah penelitian (Some chemical and physical
characteristics of soil before and after experiment)

pH

Perlakuan (Treatments) HO KC C% N% ?[])s::l )p Cz(‘_‘,’_")/cl?gml . nlz/([)%"(ﬂ_) Iifﬂ)c/ll?gol
Sebelum penelitian (Before the experiment) 7 6 0,9 0,16 71,3 44,85 12,06 0,7
Sesudah penelitian (After the experiment)
Pemberian pupuk organik + pupuk hayati
(Organic fertilizer + biofertilizers), kg/ha
A. Kontrol (Control) 6,6 5,4 09 0,2 157,5 36,25 0,94 1
B. 1.000 + 50 6,3 5,1 0,8 0,18 176,8 34,97 0,98 1,22
C.2.000+ 50 6,7 5,8 L1 0,8 190,2 36,95 0,93 1,04
D. 3.000 + 50 7 6 L1 0,18 161,1 36,93 0,92 1,28
E. 1.000 + 75 6,5 53 0,9 0,17 1749 35,87 1 1,18
F. 2.000 + 75 6,5 54 1 0,17 145,3 37,04 0,97 1,08
G. 3.000 + 75 7 6 L1 03 144,8 38,47 0,96 0,97
H. 1.000 + 100 6,6 5,6 1 0,18 154,7 35,7 0,94 1,34
I. 2.000 + 100 7,1 6,1 1 0,18 182,1 37,34 0,93 1,08
J. 3.000 + 100 6,9 58 1 0,18 159,9 35,89 0,94 1,05

Data tidak dianalisis secara statistik (The data was not statistically analized)

Tabel 3. Serapan hara N, P, dan K tanaman bawang merah (The nutrient uptake of N, P, and K shallots crop)

Bobot Konsentrasi hara
. . Serapan hara tanaman
kering tanaman (Concentration g
. (Plant nutrient uptake)
tanaman of plant nutrients), (% me/tanaman
Perlakuan (Plant dry bobot kering) (% Dry &
(Treatments) weight) weight) (plany)
g/ tanaman

3f0) N P K N P K
Pemberian pupuk organik + pupuk hayati
(Organic fertilizer + biofertilizers), kg/ha
A. Kontrol (Control) 1,21 1,57 0,25 1,27 18,96 3,02 15,34
B. 1.000 + 50 1,68 1,49 0,26 1,27 2498 4,36 21,29
C.2.000 + 50 2,22 1,62 0,21 1,17 36,02 4,67 26,01
D. 3.000 + 50 3,54 1,92 0,27 1,65 67,88 9,56 58,4
E. 1.000 + 75 1,84 2,04 0,23 1,74 37,6 4,23 32,02
F. 2.000 + 75 1,86 1,65 0,27 1,51 30,63 5,01 28,04
G. 3.000 + 75 2,29 1,79 0,26 1,62 41,06 596 37,15
H. 1.000 + 100 1,72 1,74 0,24 1,27 29,93 4,13 21,84
1. 2.000 + 100 2,22 1,9 0,23 1,63 42,18 5,11 36,19
J.3.000 + 100 2,57 1,73 0,25 1,5 4446 6,42 38,55

bawang merah lebih tinggi, hal ini terjadi karena bobot
kering tanaman bawang merah yang dihasilkan kedua
perlakuan tersebut lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Hasil tersebut berhubungan erat dengan hasil
umbi yang diperoleh dengan kedua perlakuan tersebut
yang menunjukkan hasil umbi per tanaman dan hasil
umbi per petak yang lebih tinggi (Tabel 5 dan Tabel 6).
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Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik dan pupuk hayati pada awal pengamatan
15-60 HST tidak nyata meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan jumlah anakan tanaman bawang
merah, bila dibandingkan dengan kontrol (Tabel 4).
Penelitian Hilman & Nurtika (1992) menunjukkan



bahwa pemberian pupuk kandang 20 t/ha dapat
meningkatkan bobot buah dan jumlah buah tomat.
Pemberian bahan organik pada tanah berperan penting
dalam memperbaiki struktur tanah sehingga aerasi
udara dan pergerakan air lancar, dengan demikian
dapat menambah daya serap air dalam tanah dan
mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman (Widawati et al. 2002) tetapi dalam hal ini
pemberian pupuk organik dan pupuk hayati tidak
nyata memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman akan tetapi pemberian pupuk organik dapat
memberikan beberapa keuntungan, seperti struktur
tanah yang lebih baik, meningkatkan hara tersedia bagi
tanaman, dan meningkatkan populasi dan aktivitas
mikrob tanah (Suliasih ez al. 2010).

Hasil Umbi

Pemberian pupuk organik + pupuk hayati nyata
berpengaruh terhadap hasil bobot umbi basah per
tanaman dan bobot umbi kering eskip per tanaman,
serta susut bobot umbi (Tabel 5). Pemberian 3.000 kg/ha
pupuk organik + 75 kg/ha pupuk hayati menghasilkan
bobot umbi segar per tanaman paling tinggi (74,33
g/tanaman) yang beda nyata dibandingkan dengan
kontrol. Penelitian Subhan et al. (2005) mengungkap
bahwa pemberian pupuk organik dapat meningkatkan
hasil buah tomat di tanah Andosol Garut. Menurut
Rizqiani (2007) pupuk organik cair dengan dosis 10 I/
ha merupakan aplikasi pupuk organik cair yang paling
baik dalam menghasilkan bobot segar polong buncis,
yaitu mencapai 7,58 t/ha. Tapi hasil ini tidak beda nyata
bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Beberapa penelitian serupa pada tanaman jagung
mengungkap bahwa penggunaan pupuk hayati yang
mengandung Pseudomonas dapat meningkatkan
bobot kering. Hasil penelitian Premono et al. (1991)
pada tanaman jagung, mampu meningkatkan serapan
P tanaman dan bobot kering tanaman sampai 30%.
Pada percobaan yang lain, Pseudomonas mampu
meningkatkan bobot kering tanaman jagung sampai
20% dan mikrob ini stabil sampai lebih dari 4 bulan
pada media pembawa zeolit (Buntan 1992, Premono
& Widyastuti 1993).

Buntan (1992) menyatakan bahwa penggunaan
bakteri pelarut P (P. putida dan P. fluorescens) pada
tanaman tebu dapat meningkatkan bobot kering
tanaman sebesar 5% —40% dan meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk P asal TSP sebanyak 60% — 135%.

Penelitian Setiawati (1998) pada tanaman tembakau,
dengan menginokulasikan bakteri pelarut P dapat
meningkatkan serapan P dan bobot kering tanaman.
Pal (1998) melaporkan bahwa bakteri pelarut P pada
tanah yang dipupuk dengan batuan fosfat dapat
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meningkatkan jumlah dan bobot kering bintil akar
serta hasil biji tanaman pada beberapa tanaman yang
toleran masam (jagung, bayam, dan kacang panjang).

Menurut Dubey (1997), inokulasi dengan P, striata
dengan penambahan superfosfat maupun batuan
fosfat dapat meningkatkan pembentukan bintil dan
serapan N pada tanaman kedelai dan bakteri ini dapat
dikokulturkan dengan Bradyrhizobium japonicum
tanpa efek yang merugikan, dan pemberian pupuk
hayati pada tanaman jagung dapat meningkatkan
bobot kering tanaman sebesar 29%, sedangkan
Lestari (1994) yang menguji Aspergillus niger,
menunjukkan bahwa mikrob tersebut sangat baik
dalam memperbaiki penampilan pertumbuhan
tanaman sampai 8 minggu pertama tanpa kehilangan
kemampuan genetisnya dalam melarutkan batuan
fosfat, sedangkan bobot umbi kering eskip paling
tinggi (53,77 g/tanaman) diperoleh dengan pemberian
3.000 kg/ha pupuk organik+ 50 kg/ha pupuk hayati
dan pemberian 3.000 kg/ha pupuk organik + 100
kg/ha pupuk hayati yang beda nyata dibandingkan
dengan kontrol (Tabel 5).

Pada Tabel 5 tampak bahwa pada umumnya
pemberian pupuk organik + pupuk hayati dapat
menurunkan susut bobot umbi. Susut bobot umbi
paling rendah (28,38%) diperoleh dengan pemberian
3.000 kg/ha pupuk organik+ 50 kg/ha hayati, tetapi
tidak beda nyata dengan perlakuan-perlakuan lainnya
kecuali dengan perlakuan kontrol dan perlakuan
1.000 kg/ha pupuk organik + 50 kg/ha pupuk hayati.
Suwandi & Rosliani (2004) juga melaporkan bahwa
penggunaan pupuk organik (kompos) untuk tanaman
bawang merah pada tanah Alluvial, walaupun tidak
meningkatkan hasil umbi bawang merah tetapi dapat
menekan susut bobot umbi bawang merah setelah
dikeringkan/disimpan.

Hasil bobot umbi basah per petak dan bobot
umbi kering eskip per petak juga meningkat dengan
pemberian pupuk organik dan pupuk hayati (Tabel
6). Pemberian 3.000 kg/ha pupuk organik+100 kg/ha
pupuk hayati memberikan hasil bobot umbi basah per
petak (33,00 kg/15 m?), sedangkan bobot umbi kering
eskip per petak yang tinggi (23,22 kg/15 m?) diperoleh
dengan pemberian 3.000 kg/ha pupuk organik+ 50 kg/
ha pupuk hayati (Tabel 5).

Hasil analisis tanah sebelum penelitian (Tabel
2) menunjukkan bahwa kadar C-organik sebagai
indikator kandungan bahan organik dan kadar N
tanah tergolong rendah. Oleh karena itu, pemakaian
pupuk organik dan pupuk hayati yang memadai
tampaknya dapat meningkatkan kesuburan tanah
sehingga tanaman bawang merah dapat tumbuh dan
berproduksi lebih baik. Begitu pula tampaknya adanya

137



8¢l

(12421 %¢ 10 LN 01
Bu1p.1020p Jua.2ffip ApunoLfiudis j0u a4p 4a332] 2us 2y Aq pamojjof uvapy) ¢, ¢ eyeAu Jeiey eped ueoun ] epuedioq yelel 1 jninusw vjeAU BPoqIoq Jepn wojoy mes eped euwes Juinyloq Suek eygue-e3uy

61°11 996 08p1 09°v1 12! 1291 LOET vSiLI 0v9 €6°S GL9 0671 % “(12) 31
€ 668 e 0I°L e L1°9 e 091 ® 96°8C e 0€CC e 09°IC © 98°6 B 90°1€ ® 09°6C B LE°GT e eIl [
B €58 e LT B €09 B €61 B €E°6T B €8°GT ® 00°CC e Y01 AN ® 9L°6C B €L°6T B LSTT I
e €78 e /99 € 009 B /9] ® 06°0€ B (L'8T B 0LTT LA AR e 0I°CE e €5°6C B £€9°GT e LTl H
e 008 e €89 e €8°C e €8] B (L'ST e Ly'ST e L¥0T e €501 e 0gI€ B €7°0€ ® (8°ST e €811 D
e €08 B €€9 e 0¢S e 9¢°] ® OL°LT B LI°ST e €061 ® €0°01 B €SI¢ B €8°8T B €TPT B LLTT d
B €€'g e LTL B L9°C B 09°1 e 01°0€ LAVANY4 B €961 e €611 B €7°0€ B €66C ® L0°GT e €91 q
e 00°6 B €89 B €6°C B 0Ll B €9°l¢ B €4°9C e 09°1C e €9°01 e €SIE e LP0€ e LT°ST LI a
e /88 e €8°9 e 0SS B 0Ll ® L0°6C L) 4 B €0°0C e /8°6 e €1°0¢ B €1°8C e 0I'vC e 09°CI 0]
e /86 L e (€9 e €9°] B LTTE B €H°8T e €1TC LA ® 90°C¢ e LYIE e 00°ST e 0SCI q
B 08°L B 0S°L e €8°C B LL] B ELLT B (L'ST LA ® 98°01 ® 07°0¢ ® 69°8C B €0%C e L0°€Cl v
@va) @va) @va) @va) @va) @va) @va) @va) @va) dva) @va) @va)
LSH 09 LSH SV LSH 0¢ ISH S1 LSH 09 LSH sV LSH 0¢ LSH ST LSH 09 LSH s¥ LSH 0¢ ISH S1
(SspuounnaLf)
uenyeRg
(quvpd 12d s2quunu mo.ds ) (quvyd 42d 42quinu fva7) (1yS12y Junyg)
ueweue) J9d ueyeue yepunp ueweue) 13d unep yepung ugweue) 133ur],

(spopppys s4ap113_fo 1aquunu puv ‘saanaj Jo soquinu Y312y juvjd uo s1221j1112f01q puv
Ja211342f 21un 340 Jo 322fJ77) qeraw Suemeq ueyeue yepunl uep ‘unep yejun( ‘ueweue) 1Isdun depeyad) nedey yndnd uep yrues.ao yndnd yniesudg ‘¢ [9qelL

SI0C T ON ST ‘194 MOH [



Firmansyah, I et al.: Pertumbuhan dan Hasil Bawang
Merah dengan Aplikasi Pupuk Organik ...

Tabel 5. Pengaruh pupuk organik dan pupuk hayati terhadap hasil umbi bawang merah per tanaman
(Effect of organic fertilizer and biofertilizer on tuber yield per plant shallots)

Bobot basah.umbi Bobot kering
(Fresh weight . . Susut bobot
Perlakuan (7reatments) of bulb) umbi (Dry weight (Weight
g/tananaman of bulb) loss), %
Gu7t0) g/tanaman (plant)

Pemberian pupuk organik + pupuk hayati
(Organic fertilizers + biofertilizers), kg/ha
A. Kontrol (Control) 68,33 b 38,23 ¢ 44,12 a
B. 1000 + 50 72,00 ab 42,73 be 40,54 ab
C. 2000 + 50 72,33 ab 48,23 abc 33,33 be
D. 3000 + 50 73,00 ab 53,77 a 28,38 ¢
E. 1000 + 75 71,67 ab 45,80 abc 36,19 abc
F. 2000 + 75 73,33 ab 47,37 abc 35,45 abce
G. 3000 + 75 74,33 ab 51,97 ab 30,07 ¢
H. 1000 + 100 70,00 ab 47,23 abc 32,50 be
1. 2000 + 100 71,00 ab 49,23 ab 32,54 be
J. 3000 + 100 79,67 a 53,77 a 32,50 be
KK (CV), % 7,93 11,49 15,65

Tabel 6. Pengaruh pupuk organik dan pupuk hayati terhadap hasil umbi bawang merah per petak (Effect
of organic fertilizer and biofertilizer on the results of shallots bulbs per plot

Bobot umbi basah Bobot umbi kering eskip
Perlakuan (Treatments) (Fresh weight of bulb) (Dry tuber weight eskip)
kg/15 m? kg/15 m?
Pemberian pupuk organik + pupuk hayati
(Organic fertilizers + biofertilizers), kg/ha
A. Kontrol (Control) 27,33 b 15,31d
B. 1000 + 50 29,67 ab 17,62 d
C. 2000 + 50 31,00 ab 20,63 abc
D. 3000 + 50 32,33 a 23,22 a
E. 1000 + 75 28,00 b 17,96 cd
F. 2000 + 75 29,00 ab 18,73 bed
G. 3000 + 75 32,00 a 22,44 ab
H. 1000 + 100 29,33 ab 18,33 bed
1. 2000 + 100 30,00 ab 20,30 abc
J. 3000 + 100 33,00 a 22,32 abc
KK (CV), % 7,59 10,3

peningkatan populasi mikrob dari pemberian hayati
mendorong terjadinya peningkatan aktivitas enzim
fosfomonoesterase asam dan basa, yang selanjutnya
berperan dalam penyediaan hara (P tersedia) dalam
tanah (Widawati et al. 2010, Suliasih et al. 2010).
Keberadaan P tersedia dalam tanah akhirnya berperan
dalam meningkatkan hasil umbi bawang merah.

Beberapa peneliti mengemukakan bahwa
efektifnya pupuk hayati yang mempunyai kandungan
bakteri pelarut P tidak hanya disebabkan oleh

kemampuannya dalam meningkatkan ketersediaan P
tetapi juga disebabkan karena kemampuannya dalam
menghasilkan ZPT, terutama oleh mikrob yang hidup
pada permukaan akar seperti Pseudomonas fluorescens,
P putida, dan P. striata. Mikrob-mikrob tersebut dapat
menghasilkan ZPT seperti oksalat, suksinat, tartarat,
sitrat, dan laktat. Asam-asam organik itu bereaksi
dengan pengikat fosfat seperti aluminium, besi,
kalsium, dan magnesium. Asam organik mendesak
pengikat itu sehingga fosfat terlepas dan mudah diserap

139



J. Hort. Vol. 25 No. 2, 2015

tanaman. Beberapa bakteri pelarut fosfat juga dapat
berperan sebagai biokontrol yang dapat meningkatkan
kesehatan akar dan pertumbuhan tanaman melalui
proteksinya terhadap penyakit.

Strain tertentu dari Pseudomonas sp. dapat mencegah
tanaman dari patogen fungi yang berasal dari tanah dan
potensial sebagai agen biokontrol untuk digunakan
secara komersial di rumah kaca maupun di lapangan
(Arshad & Frankenberger 1993). Pseudomonas
fluorescens dapat mengontrol perkembangan penyakit
dumping-off dari tebu. Kemampuan bakteri ini terutama
karena menghasilkan 2,4-diacethylphloroglucinol,
suatu metabolit sekunder yang dapat menghalangi
dumping-off Phytium ultium (Frenton et al. 1992).
Di samping itu bakteri P. fluorescens ini juga dapat
mengontrol perkembangan jamur Sclerotium roefsii
pada tanaman kacang-kacangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pemberian pupuk organik dan pupuk hayati tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
seperti tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
anakan, akan tetapi pemberian pupuk organik dan
hayati berpengaruh terhadap hasil umbi basah,
kering eskip dan susut bobot umbi bawang merah.

2. Dosis 3.000 kg/ha pupuk organik+ 50 kg/ha pupuk
hayati yang memberikan hasil bobot umbi kering
eskip bawang merah paling tinggi, yaitu sebesar
23,22 kg/15 m?2. Jika dikonversi dalam 1 hektar
akan mendapatkan hasil sebesar 15,48 t/ha.

3. Masih diperlukan pengujian lanjutan pada tanaman
yang berbeda dan musim tanam yang lebih lama
untuk melihat interaksi pupuk organik dan pupuk
hayati secara signifikan.
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